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Oleh 

Ahmad Muamar 

 
 
Samsung merupakan salah satu perusahaan elektronik terbesar di dunia yang 
didirikan di Korea Selatan dan menjadi salah satu merek terbesar di dunia dengan 
mengeluarkan smartphone yang menjadi jawara dalam persaingan bursa pasar 
gawai. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh negara asal 
(Country of Origin) dan Word of Mouth terhadap ekuitas merek smartphone 
Samsung di Bandar Lampung. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik purposive sampling yang merupakan mahasiswa pengguna 
smartphone merek Samsung di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung 
sebanyak 200 responden. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa variabel negara 
asal berpengaruh positif terhadap ekuitas merek sebesar 39,8%, sedangkan variabel 
Word of Mouth berpengaruh positif terhadap ekuitas merek sebesar 31,8%. Saran 
terpenting yang diajukan dalam penelitian ini adalah perusahaan Samsung terus 
tetap mempertahankan kualitas produknya dengan cara mengembangkan inovasi 
dan teknologi pada produk smartphone agar produk tersebut menjadi lebih baik dari 
sebelumnya dan dapat direkomendasikan oleh banyak konsumen sehingga calon 
konsumen yang belum menggunakan smartphone Samsung berminat untuk 
membelinya. 
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ABSTRACT 

IMPACT OF COUNTRY OF ORIGIN AND WORD OF MOUTH ON BRAND 

EQUITY OF SAMSUNG SMARTPHONE BRANDS IN BANDAR LAMPUNG 

 (Study on Faculty of Economics and Business College Student, University of Lampung) 

 

 

By 

Ahmad Muamar 

 

 
Samsung is one of the largest electronics companies in the world, which was 

founded in South Korea and is one of the largest brands in the world by releasing 

smartphones that become champions in the competition in the markets. The purpose 

of this study is want to know the influence of the Country of Origin and Word of 

Mouth on brand equity of Samsung smartphone brands in Bandar Lampung. 

Sampling in this study was conducted by purposive sampling technique which is a 

college student of Samsung brand smartphone user in the Faculty of Economics 

and Business, University of Lampung as many as 200 respondents. The results of 

this study note that the Country of Origin variables have a positive effect on brand 

equity amount to 39.8%, while the Word of Mouth variable has a positive effect on 

brand equity amount to 31.8%. The most important suggestion put forward in this 

study is that Samsung companies continue to maintain the quality of their products 

by developing innovations and technology in smartphone products so that the 

products are better than before and can be recommended by many consumers so 

that prospective customers who have not used Samsung smartphones are interest 

to buy it. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 
 
Teknologi merupakan keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang 

diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Di zaman sekarang 

ini, manusia sangat bergantung pada teknologi. Hal ini membuat teknologi menjadi 

kebutuhan dasar setiap orang. Perkembangan teknologi berkembang secara drastis 

dan terus berevolusi seiring dengan perkembangan dunia, terutama pada era 

globalisasi saat ini. 

 

Salah satunya adalah perkembangan teknologi informasi. Teknologi informasi 

tidak sekedar berupa teknologi komputer, tetapi juga merupakan teknologi 

komunikasi dengan kata lain gabungan antara teknologi komputer dan teknologi 

informasi. Teknologi informasi tidak harus secara spesifik berupa komputer yang 

terhubung ke komputer lain melalui alat telekomunikasi, tetapi juga dapat berupa 

piranti seperti ponsel ataupun peralatan elektronik lain yang berhubungan dengan 

penyajian informasi. Telepon seluler (ponsel) atau handphone merupakan 

perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang 
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sama dengan telepon konvensional, dan dapat dibawa kemana-mana serta tanpa 

perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel. Teknologi 

handphone yang awalnya hanya dapat melakukan panggilan dan SMS, kini 

berkembang menjadi alat komunikasi yang dapat mengambil foto, mendengarkan 

musik, dan mengakses internet dalam hitungan detik yang saat ini disebut dengan 

smartphone. 

 

Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai kemampuan dengan 

pengunaan dan fungsi yang menyerupai komputer. Bagi beberapa orang, 

smartphone merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh perangkat 

lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi 

pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, smartphone hanyalah merupakan sebuah 

telepon yang menyajikan fitur canggih seperti surel (surat elektronik), internet dan 

kemampuan membaca buku elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik (baik 

sebagaimana jadi maupun dihubung keluar) dan penyambung VGA. Dengan kata 

lain, smartphone merupakan komputer kecil yang mempunyai kemampuan sebuah 

telepon yang hingga saat ini penggunannya mengalami peningkatan. 

 

Seiring dengan meningkatnya gaya hidup masyarakat modern, penggunaan 

smartphone di Indonesia kini telah menduduki peringkat keempat sebagai 

pengguna smartphone terbanyak di dunia setelah Cina, India, dan Amerika. Berikut 

ini merupakan data pengguna aktif smartphone di Indonesia berdasarkan situs E-

marketer : 
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Gambar 1.1 : Jumlah Pengguna Smartphone Di Indonesia (dalam juta 

orang) 

Sumber : www.id.techinasia.com, April 2018. 

 

Gambar 1.1 menunjukkan pengguna smartphone di Indonesia mengalami 

peningkatan pada tahun 2013 sampai 2018 sebesar 27,4 juta sampai 103 juta orang, 

dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia dan semakin banyaknya 

produk atau fitur dari smartphone yang dipasarkan. Bertambahnya penggunaan 

smartphone sebagai fungsi inti dari smartphone, tetapi juga merek sebagai hal yang 

diminati. 

 

Kim (1990) dalam Mahrinasari et al. (2017) mengemukakan bahwa merek adalah 

totalitas pikiran, perasaan, sensasi, dan asosiasi yang dibangkitkannya. Merek 

sebagai suatu atribut produk dapat bermanfaat dalam proses mengomunikasikan 

produk dan proses mengingatkan konsumen mengenai mutu, kualitas, sifat, dan 

atribut lainnya yang berhubungan dengan produk tersebut. Suatu merek dikatakan 

memiliki ekuitas jika memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang-

orang yang melihatnya dan secara positif mempengaruhi perilaku pembelian.  
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Keller (1998) mendefinisikan ekuitas merek sebagai nilai yang ditambahkan ke 

merek atau diberikan kepada produk yang diciptakan di benak konsumen sebagai 

respon terhadap investasi masa lalu dalam pemasaran suatu merek. Ekuitas merek 

bisa berpengaruh terhadap kepercayaan diri konsumen dalam pengambilan 

keputusan pembelian, baik itu disebabkan adanya pengalaman di masa lalu dalam 

memakai merek tersebut ataupun kedekatan dengan merek dan karakteristiknya. 

Penguatan ekuitas merek dapat dilakukan dengan cara penguatan komunikasi 

positif melalui Word of Mouth (WOM), pengetahuan mengenai negara asal produk 

serta pemimpin citra negara asal. 

 

Merek merupakan salah satu atribut produk yang mencerminkan identitas suatu 

negara. Salah satu dari identitas suatu negara adalah negara asal. Negara asal 

merupakan cerminan atau bayangan mental sebuah produk dari negara tertentu.  

 

Konsep tentang negara asal berkaitan dengan citra negara. Citra negara merupakan 

gambaran mengenai suatu negara. Nagashima (1970) dalam Murtiasih et al. (2014) 

mengemukakan bahwa citra negara asal mengacu pada gambar, reputasi, dan 

stereotipe yang dilontarkan konsumen dan pelaku bisnis ke produk dari negara 

tertentu, terutama berasal dari negara pembuat produk. Gambaran tentang produk 

dapat mencerminkan karakteristik khas produk itu sendiri, orang-orang dari negara 

asal, aspek ekonomi dan politik, sejarah dan kebiasaan, atau tradisi negara asal. 

 

Pertanyaan yang sering dilontarkan konsumen sebelum membeli produk yaitu 

“Dari manakah merek produk itu berasal?” Karena, negara asal dari produk itu 
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sendiri merupakan salah satu pertimbangan konsumen dalam membeli sebuah 

produk. Kemajuan dari sebuah negara maju adalah salah satu faktor yang di 

pertimbangkan oleh konsumen. Jika produk yang memproduksi berasal dari negara 

maju tentunya para konsumen akan merasa lebih percaya dengan produk tersebut. 

 

Umumnya dalam pemilihan suatu produk, konsumen terlebih dahulu menyeleksi 

kriteria-kriteria yang didapat dari penjual, media informasi, dan pengalaman. 

Apabila konsumen tidak mengenal suatu produk dari suatu negara maka konsumen 

akan menduga-duga atau mengira-ngira tentang informasi pada suatu produk. 

 

Merek smartphone berkualitas terbaik pada saat ini banyak sekali pilihannya 

dengan beragam jenis dan model yang ditawarkan serta berbagai fitur dan kualitas 

yang ditonjolkan untuk kemudahan mobilitas tinggi dalam hidup. Merek 

smartphone seperti Iphone, Xiaomi, Samsung, Oppo dan Vivo banyak menarik 

konsumen untuk mengetahui dari manakah asal produk smartphone tersebut di 

produksi agar menjadi acuan pertimbangan konsumen untuk membeli sebuah 

produk smartphone tersebut. Berikut di bawah ini merupakan negara asal produk 

dari berbagai smartphone di dunia : 

Tabel 1.1 Negara Asal Produk Smartphone di Dunia 

No. Negara Asal Produk Smartphone 

1. Indonesia 
Polytron, Smartfren, Axioo, Mito, IMO, Tiphone, 

Evercoss, Advan, Vitell, Maxtron, Zyrex dan Himax 

2. Jepang 
Sony, Panasonic, Toshiba, Sharp, Kyocera, DoCoMo, 

Casio dan Fujitsu 

3. China 
K-Touch, Huawei, Haier, G-Tide, Lenovo, Oppo, 

ZTE, Xiaomi, Vivo Mobile, Meizu dan OnePlus 

4. Taiwan HTC, Acer, Asus dan Ben Q 

5. Korea Selatan Samsung, LG, KT Tech, Pantech dan Hi Max 
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Tabel 1.1 Negara Asal Produk Smartphone di Dunia (lanjutan) 

No. Negara Asal Produk Smartphone 

6. Amerika Serikat Iphone dan Motorolla 

7. Kanada Blackberry 

8. Finlandia Nokia 

Sumber : www.ipteknologi.com, April 2018 

Berbagai merek produk ditawarkan oleh para produsen dengan keunggulan-

keunggulan masing-masing. Indonesia merupakan salah satu pasar terbesar 

penjualan smartphone di Asia. Tingginya tingkat permintaan konsumen 

menyebabkan persaingan pasar sangat kompetitif. Diantara persaingan bisnis 

smartphone di Indonesia yang menjadi salah satu perhatian konsumen adalah 

produk smartphone merek Samsung karena smartphone ini diproduksi dari negara 

maju. 

 

Korea Selatan adalah negara yang terletak di semenanjung Korea, Asia Timur. 

Korea Selatan memiliki jumlah penduduk sebanyak 50.924.172 jiwa dengan 

bahasa resminya adalah bahasa Korea. Agama Kristen (Katolik, Protestan) dan 

Agama Buddha merupakan agama mayoritas di negara tersebut namun sebagian 

besar penduduk Korea Selatan memilih untuk tidak beragama atau atheisme. Korea 

Selatan merupakan salah satu negara dengan angka kelahiran terendah di dunia 

yaitu sekitar 8,4 bayi per 1000 penduduk Korea Selatan. Korea Selatan 

dikategorikan sebagai negara maju karena mempunyai strandar hidup yang tinggi, 

teknologi dan tingkat perekonomian di negara tersebut sangat baik. 

 

Di bidang perekonomian, Korea Selatan memiliki Pendapatan Domestik Bruto 

(PDB) yang tinggi yaitu menduduki urutan ke-13 (tahun 2016) dengan nilai sebesar 
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US$. 1,929 triliun sedangkan pendapatan perkapita Korea Selatan adalah US$. 

37.900,-. Industri-industri yang menjadi tulang punggung perekonomian Korea 

Selatan diantaranya seperti produk elektronik, telekomunikasi, otomotif, kimia, 

perkapalan dan industri baja. Merek-merek terkenal yang sering kita dengar seperti 

Samsung, LG, Hyundai, KIA, Daewoo dan Lotte adalah berasal dari Korea Selatan. 

(ilmupengetahuanumum.com diakses 2018). 

 

Samsung merupakan salah satu perusahaan elektronik terbesar di dunia yang 

didirikan di Korea Selatan. Samsung beroperasi dalam 6 sektor bisnis, yaitu 

telekomunikasi (telepon genggam dan jaringan), peralatan rumah tangga digital 

(termasuk mesin cuci, oven gelombang mikro, kulkas, pemutar VHS dan DVD, 

dll), media digital, LCD, semikonduktor dan kendaraan bermotor (termasuk alat 

berat). Hingga saat ini, Samsung juga menjadi salah satu merek terbesar di dunia 

dengan mengeluarkan smartphone yang menjadi jawara dalam persaingan bursa 

pasar gawai. (id.wikipedia.org/wiki/Samsung diakses 2018). 

 

Menurut hasil survei Top Brand Index, Samsung masih menduduki posisi pertama 

pada Top Brand Index dalam kategori telekomunikasi. Selain itu Samsung juga 

bersaing dengan merek besar lainnya seperti iPhone dan Xiaomi yang juga 

menyandang predikat Top Brand, kemudian merek lainnya menyusul yang tidak 

termasuk dalam Top Brand antara lain Oppo dan Lenovo. 
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Tabel 1.2 Nilai Top Brand Index (TBI) Indonesia Kategori Telekomunikasi/IT 

Tahun 2015-2018 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti berdasarkan www.topbrand-award.com, April 2018 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 

2015-2018, Samsung dan iPhone selalu berada pada posisi Top Brand disusul 

dengan produk smartphone merek Xiaomi pada tahun 2018. Pada tahun 2016, 

persentase nilai Top Brand Index pada smartphone merek Samsung mengalami 

kenaikan sebesar 4,1%. Namun pada tahun 2017, persentase nilai Top Brand Index 

pada smartphone merek Samsung menunjukkan kecenderungan menurun sebesar 

9,1%. Dan pada tahun 2018, persentase nilai Top Brand Index pada smartphone 

merek Samsung mengalami kenaikan sebesar 5,3%. Samsung masih menjadi 

jajaran Top Brand nomor satu diantara beberapa merek lainnya. Sedangkan 

smartphone merek Xiaomi yang merupakan produk terbaru mengalami 

peningkatan.  

 

Jika dilihat dari nilai skor Top Brand Index dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

Samsung sudah memiliki modal untuk mengembangkan produknya, tetapi 

Samsung juga harus meningkatkan ekuitas merek agar produk smartphone 

Samsung tidak mudah diambil alih oleh pesaing lainnya. 
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Selain menginformasikan tentang negara asal produk tersebut dibuat, perusahaan 

harus melakukan kegiatan komunikasi pemasaran pada produk yang baru 

diterbitkan.  

 

Dalam proses pemasaran, komunikasi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan penjualan. Dari sisi konsumen, komunikasi membantu mereka 

membuat keputusan pembelian. Tanpa informasi yang memadai, konsumen 

mungkin mengalami kesulitan dalam membuat keputusan. Sebelum membeli 

produk atau merek tertentu calon pelanggan biasanya akan mencari informasi 

terkait produk tersebut.  

 

WOM (Word-of-Mouth) merupakan informasi dari orang ke orang melalui 

komunikasi lisan. Voyer dan Chatura (2015) mengadopsi definisi khusus untuk 

Word of Mouth (WOM) sebagai komunikasi interpersonal dan informal dan terjadi 

antara dua atau lebih orang, tidak ada yang mewakili sumber penjualan komersial 

yang akan mendapatkan langsung dari penjualan sesuatu.  

 

Negara asal suatu produk dapat menjadi faktor yang digunakan oleh pelanggan 

dalam merujuk produk teman atau keluarga (WOM) mereka. Berdasarkan 

penelitian Murtiasih et al. (2014) dan Mahrinasari et al. (2017), ketika seorang 

konsumen berencana untuk membeli mobil misalnya, kerabat atau teman yang 

memahami mobil atau pelanggan mobil dapat merujuk ke merek tertentu dengan 

mengatakan mobil dari negara asal merek mobil tersebut adalah jaminan kualitas 

karena kualitas barang yang mereka rasakan berasal dari negara pembuat 



10 
 

 

produknya. 

 

Konsumen mempunyai beberapa penilaian yang berbeda tentang merek suatu 

produk. Merek yang ampuh mempunyai nilai yang tinggi di benak konsumen. 

Merek akan semakin bernilai apabila mempunyai daya kesetiaan merek, kesadaran 

merek, anggapan mutu, dan asosiasi merek yang lebih tinggi. Merek yang memiliki 

nilai di benak konsumen akan mendorong tingkat kesadaran merek konsumen 

menjadi lebih tinggi. 

  

Tujuan seseorang dalam melakukan pembelian adalah untuk memenuhi kebutuhan 

pribadinya. Karakter dan kebutuhan dari konsumen berbeda satu dengan yang 

lainnya. Hal ini harus diperhatikan dan diketahui setiap produsen, karena dengan 

memahami sikap konsumen produsen dapat menyebarkan ide dengan lebih cepat 

dan efektif sesuai dengan kebutuhan konsumen sehingga komunikasi yang 

disampaikan dapat diterima baik oleh konsumen.  

 

Oleh karena itu, setiap produsen berusaha melakukan komunikasi pemasaran agar 

konsumen tersebut dapat meyakini kepercayaan mengenai merek terhadap produk 

yang ditawarkan dan kemungkinan konsumen mau untuk membelinya.  

 

Berdasarkan temuan penelitian oleh Murtiasih et al. (2014), negara asal dan Word 

of Mouth (WOM) secara signifikan mempengaruhi dimensi ekuitas merek secara 

menyeluruh. Word of Mouth (WOM) menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap 

dimensi ekuitas merek, sedangkan negara asal menunjukkan pengaruh yang lemah 
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terhadap dimensi ekuitas merek. Negara asal sangat penting dalam pengenalan 

suatu merek produk karena negara asal menjadi identitas yang terkait dengan 

kepercayaan konsumen atas sebuah produk atau jasa. 

 

Mahrinasari et al. (2017) juga menyatakan bahwa perusahaan dapat berpotensi 

meningkatkan ekuitas merek dengan menekankan negara asal mereka jika mereka 

berasal dari negara yang memiliki negara asal positif dan tidak menekankan negara 

asal mereka jika mereka berasal dari negara dengan negara asal yang buruk. 

 

Hal yang menjadi perhatian bagi peneliti adalah bagaimana cara menginformasikan 

negara asal produk smartphone Samsung dan merekomendasikannya. Penelitian ini 

diajukan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung 

karena banyak dari kalangan mahasiswa Fakultas tersebut mengunakan produk 

smartphone Samsung. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian ulang 

untuk menindaklanjuti saran dari penelitian Murtiasih et al., (2014) dan 

Mahrinasari et al., (2017) dengan menempatkan merek produk dari negara maju 

sebagai peringkat teratas serta memfokuskan variabel negara asal dan Word of 

Mouth (WOM) terhadap variabel ekuitas merek sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Country Of Origin dan Word Of 

Mouth Terhadap Ekuitas Merek Smartphone Samsung di Bandar Lampung”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan Tabel 1.2 

menunjukan selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2015-2018 Samsung dan 

iPhone selalu berada pada posisi Top Brand disusul dengan produk smartphone 

merek Xiaomi pada tahun 2018. Pada tahun 2016, persentase nilai Top Brand 

Index pada smartphone merek Samsung mengalami kenaikan sebesar 4,1%. 

Namun pada tahun 2017, persentase nilai Top Brand Index pada smartphone 

merek Samsung menunjukkan kecenderungan menurun sebesar 9,1%. Dan pada 

tahun 2018, persentase nilai Top Brand Index pada smartphone merek Samsung 

mengalami kenaikan sebesar 5,3%. Samsung masih menjadi jajaran Top Brand 

nomor satu diantara beberapa merek lainnya. Sedangkan smartphone merek 

Xiaomi yang merupakan produk terbaru mengalami peningkatan.  

 

Hasil penelitian Murtiasih et al., (2014) menyatakan bahwa Word of Mouth 

(WOM) menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap dimensi ekuitas merek, 

sedangkan negara asal menunjukkan pengaruh yang lemah terhadap dimensi 

ekuitas merek. 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disimpulkan pertanyaan 

penelitiannya adalah :  

Apakah Country of Origin dan Word Of Mouth berpengaruh terhadap ekuitas 

merek smartphone Samsung di Bandar Lampung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

Ingin mengetahui pengaruh dari Country of Origin dan Word Of Mouth terhadap 

ekuitas merek smartphone Samsung di Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai 

praktisi, akademis atau pemerhati pemasaran, manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan karya ilmiah berbentuk skripsi yang 

bertujuan untuk memenuhi syarat lulus program strata satu (S1) di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Untuk peneliti lain, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menunjang ilmu 

pengetahuan serta dapat menjadi referensi untuk penelitian lain maupun 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai referensi atau panduan bagi perusahaan untuk mengetahui dari sisi apa 

konsumen dalam mengetahui merek produk smartphone dari perusahaan 

Samsung. 



 

 

  

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 
 
 

2.1 Pengertian Pemasaran 
 

Pemasaran merupakan suatu kegiatan pokok yang dilakukan oleh pengusaha atau 

perusahaan dalam rangka mempertahankan kelangsungan usahanya untuk dapat 

berkembang dan memperoleh laba. Menurut Kotler dan Keller (2009:5), pemasaran 

adalah proses kemasyarakatan dimana individu dan kelompok memperoleh apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menwarkan, dan secara 

bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan pemasaran saat 

ini tidak hanya terfokus pada kegiatan jual-beli barang atau jasa, tetapi juga 

penciptaan nilai bagi pelanggannya. 

 

2.2 Variabel-Variabel Penelitian 

2.2.1 Negara Asal (Country of Origin) 

Kotler dan Keller (2009:338) mendefinisikan bahwa negara asal sebagai asosiasi 

dan kepercayaan mental seseorang akan suatu produk yang dipicu oleh negara asal 
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produk. Negara asal merupakan salah satu pertimbangan bagi pelanggan dalam 

memilih merek.  

Murtiasih et al. (2014) menyatakan bahwa negara asal dapat dianggap sebagai jenis 

strategi branding, karena berusaha mengembangkan keunggulan kompetitif 

berdasarkan keakraban dengan nama merek atau negara. Negara asal berfungsi 

sebagai faktor kontribusi untuk setiap produk yang dijual di pasar internasional. 

Schooler dalam Mahrinasari et al. (2017) menyatakan bahwa negara asal suatu 

produk dapat berpengaruh pada pendapat konsumen tentang produk.  

Negara asal memberikan berbagai macam efek terhadap pemikiran seorang calon 

konsumen maupun konsumen. Salah satu efek dari negara asal seperti dikemukakan 

oleh Hong dan Wyer dalam Rosyidi (2009:18) yaitu efek stimulus terhadap calon 

konsumen maupun konsumen dalam mengevaluasi sebuah produk dan digunakan 

untuk mencari informasi lain tentang produk tersebut.  

Berdasarkan penelitian Murtiasih et al. (2014), seperti yang akan dilakukan pada 

warga negara berkembang, konsumen di Indonesia mempertimbangkan simbolis 

dari sifat negara asal untuk meningkatkan status mereka, selain menunjukkan 

kualitas produk secara keseluruhan. Batra et al. (2000) dalam Murtiasih et al. 

(2014) mengungkapkan bahwa ada sejumlah penjelasan mengapa citra negara asal 

lebih kuat dalam pengembangan negara yaitu:  

1. Produk impor di negara berkembang relatif lebih mahal dan langka daripada 

produk lokal. Hanya konsumen dengan tinggi daya beli mampu membeli 

produk impor meskipun mereka semakin meningkat diinginkan oleh orang 

yang tidak memiliki daya beli yang cukup.  
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2. Konsumen di negara berkembang cenderung memiliki rasa tidak aman dan 

harga diri rendah, karena mereka relatif lebih miskin daripada di negara maju. 

Karena itu mereka berusaha meniru praktik konsumsi dan gaya hidup mewah 

dan prestise orang di negara-negara maju, dengan membeli merek asing yang 

melambangkan kehidupan di barat. 

3. Keinginan untuk menunjukkan kompetensi pembelian mereka mendasari 

kemunculannya konsumen kosmopolitan di negara berkembang. Memiliki 

produk yang diimpor mungkin satu-satunya cara untuk menunjukkan 

kompetensi mereka. Tidak semua negara berkembang memiliki akses ke 

produk dari seluruh dunia, sehingga mereka menjadi simbol status, mewakili 

kekayaan, dan modernitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan status 

sosial mereka. Semakin banyak mereka menggunakan atau mengonsumsi 

produk impor, maka semakin banyak status. 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel negara asal (country of origin) 

mengacu pada penelitian Mahrinasari et al 2017, yaitu : 

1. Saya menggunakan smartphone merek Samsung karena negara asal 

menyediakan smartphone yang inovatif. 

2. Saya menggunakan smartphone merek Samsung karena negara asal yang 

menyediakan smartphone memiliki teknologi tinggi. 

3. Saya menggunakan smartphone merek Samsung karena desain smartphone 

menarik. 
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4. Saya menggunakan smartphone merek Samsung karena negara asal 

menyediakan smartphone yang menawarkan dan mempertahankan tingkat 

kualitas tinggi. 

5. Saya menggunakan smartphone merek Samsung karena negara asal yang 

menyediakan smartphone memiliki prestise sebagai negara maju. 

 

2.2.2 Word of Mouth (WOM) 
 

Komunikasi Word of Mouth (WOM) merupakan komunikasi lisan yang dilakukan 

seseorang kepada orang lain. Harrison-Walker (2001) dalam Mahrinasari et al. 

(2017) mendefinisikan WOM sebagai informal, komunikasi orang ke orang antara 

komunikator non komersial yang dirasakan oleh penerima mengenai merek, 

produk, organisasi, atau layanan.  

Mahrinasari et al. (2017) menyatakan bahwa WOM merupakan sarana yang efektif 

untuk menyebarkan pendapat karena biasanya diberikan tatap muka dalam 

percakapan antara orang-orang yang akrab satu sama lain dan berbagi kredibilitas 

sebagai kenalan atau teman. Bahasa tubuh dan intonasi suara juga dapat 

memperkuat pesan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel word of mouth (WOM) 

mengacu pada penelitian Murtiasih et al 2014, yaitu : 

1. Orang berbicara secara detail tentang kapan menyediakan smartphone merek 

Samsung. 

2. Banyak orang merekomendasikan smartphone merek Samsung. 

3. Saya hanya mendengar hal-hal positif tentang smartphone merek Samsung. 
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4. Tidak ada yang memperingatkan saya tentang kerugian ketika memutuskan 

untuk membeli smartphone merek Samsung. 

5. Saya mendapat rekomendasi dari teman / keluarga / ahli untuk membeli 

smartphone merek Samsung. 

6. Saya tidak pernah mendengar hal-hal negatif tentang smartphone merek 

Samsung. 

 

2.3.3 Ekuitas Merek 

Aaker (1991) mendefinisikan bahwa ekuitas merek merupakan seperangkat aset 

dan kewajiban yang terkait dengan merek, nama, dan simbol yang dapat menambah 

atau mengurangi nilai yang diberikan oleh produk atau layanan kepada perusahaan 

dan/atau kepada pelanggan. Ekuitas merek berbasis pelanggan dihasilkan ketika 

pelanggan mengetahui merek, merasakan kualitas keseluruhan merek tersebut lebih 

unggul dari produk alternatif, dan mengaitkan atribut yang menguntungkan dengan 

merek.  

Mahrinasari et al. (2017) menyatakan bahwa ekuitas merek memberikan 

keunggulan kompetitif yang mengarah ke profitabilitas masa depan yang lebih 

besar. Ekuitas yang dimiliki merek yang kuat dapat memberikan basis konsumen 

yang loyal kepada konsumen yang membawa hasil yang substansial kepada 

perusahaan. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ekuitas merek mengacu pada 

penelitian Mahrinasari et al 2017, yaitu : 

1. Saya dapat mengenali merek produk smartphone Samsung di antara merek-

merek yang bersaing. 

2. Saya mengetahui merek produk smartphone Samsung. 

3. Merek produk smartphone Samsung adalah merek yang dapat ditarik kembali 

secara berimbang bagi saya. 

4. Saya dapat dengan cepat mengingat simbol atau logo perusahaan Samsung. 

5. Saya mengalami kesulitan dalam membayangkan merek produk smartphone 

Samsung dalam pikiran saya. 

6. Merek produk smartphone Samsung berkualitas tinggi. 

7. Kemungkinan bahwa merek produk smartphone Samsung akan berfungsi 

sangat tinggi. 

8. Kemungkinan kualitas merek produk smartphone Samsung sangat tinggi. 

9. Merek produk smartphone Samsung tampaknya memiliki kualitas yang sangat 

baik. 

10. Saya menganggap diri saya loyal terhadap merek produk smartphone 

Samsung. 

11. Merek produk smartphone Samsung akan menjadi pilihan pertama saya. 

12. Saya akan merekomendasikan merek produk smartphone Samsung kepada 

orang lain. 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Negara Asal terhadap Ekuitas Merek 
 

Untuk meningkatkan nilai pada ekuitas merek, negara asal merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi ekuitas merek. Berdasarkan sudut pandang ini, 

negara asal merupakan salah satu pertimbangan bagi pelanggan dalam memilih 

merek. Negara asal dapat dianggap sebagai jenis strategi branding, karena 

berusaha mengembangkan keunggulan kompetitif berdasarkan keakraban 

dengan nama merek atau negara. Negara asal berfungsi sebagai faktor kontribusi 

untuk setiap produk yang dijual di pasar internasional (Murtiasih et al 2014). 

Murtiasih et al. (2014) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

kemampuan untuk meningkatkan citra negara asal secara signifikan 

meningkatkan pengaruh diferensial pengetahuan merek pada respon konsumen 

terhadap pemasaran merek mobil. Pengaruh negara asal terhadap ekuitas merek 

menegaskan pada studi sebelumnya di mana citra yang dikaitkan oleh pelanggan 

dengan negara asal merek dapat berfungsi sebagai sinyal kualitas dan 

mendorong ekuitas merek. 

Hasil penelitian yang dilakukan Mahrinasari et al. (2017) menyatakan bahwa 

perusahaan restoran asing di Indonesia dapat berpotensi meningkatkan ekuitas 

merek dengan menekankan negara asal mereka jika mereka berasal dari negara 

yang memiliki negara asal positif dan tidak menekankan negara asal mereka jika 

mereka berasal dari negara dengan negara asal yang buruk. 
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Berdasarkan penelitian tersebut maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H1 : Negara asal berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekuitas 

merek. 

 

2.4.2 Pengaruh Word of Mouth (WOM) terhadap Ekuitas Merek 
 

Diambil dari perspektif penerima (Word of Mouth), Gilly et al. (1998:84) dalam 

Voyer dan Chatura (2015) mendefinisikan bahwa Word of Mouth (WOM) 

sebagai perubahan dalam perilaku dan/atau niat perilaku pembelian yang 

dihasilkan dari pertukaran informasi antarpribadi.  

Voyer dan Chatura (2015) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

pengaruh interaksi yang kuat antara keterlibatan keputusan pembelian layanan 

dan kekuatan ikat. Kekuatan Word of Mouth (WOM) yang tangguh memegang 

pengaruh besar pada konsumen terutama dalam konteks pembelian layanan, 

biasanya ditandai oleh risiko yang lebih tinggi dan kualitas penelusuran yang 

lebih rendah. Interaksi yang signifikan antara kekuatan ikat dan keterlibatan 

keputusan pembelian layanan merupakan kontribusi unik untuk literatur layanan 

Word of Mouth (WOM). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtiasih et al. (2014) menyatakan bahwa 

manajemen produsen mobil dengan merek terkenal mendapatkan keuntungan 

melalui negara asal produk yang telah tertanam di benak pelanggan. Ini berarti 

bahwa perusahaan hanya perlu mempertahankan merek, setelah negara asal 

produk tercapai. Meskipun pengaruh negara asal secara signifikan, Word of 

Mouth (WOM) menunjukkan pengaruh yang lebih kuat. 
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Berdasarkan penelitian tersebut maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H2 : Word of Mouth (WOM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekuitas merek. 

Berdasarkan hipotesis, maka model penelitiannya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

Sumber : Diadaptasi dari jurnal internasional Murtiasih et al. (2014) 

 
 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 berikut ini menjelaskan beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1. Sri Murtiasih, 

Sucherly 

Sucherly, 

Hotniar 

Siringoringo 

(2014) 

"Impact of 

country of 

origin and word 

of mouth on 

brand equity", 

Marketing 

Intelligence & 

Planning, Vol. 
32 Iss 5 pp. 616 
- 629. 

Negara asal dan Word 

of Mouth (WOM) 

mempengaruhi ekuitas 

merek secara tidak 

langsung melalui 

kesadaran merek, 

asosiasi merek, kesan 

kualitas, dan loyalitas 

merek. WOM 

menunjukkan pengaruh 

yang lebih besar 

terhadap ekuitas merek. 

Adanya 

persamaan 

negara asal 

dan Word of 

Mouth 

(WOM) 

terhadap 

ekuitas 

merek. 

Perbedaan pada 

penelitian yaitu 

objek penelitian, 

variabel ekuitas 

merek yang 

melalui dimensi 

ekuitas merek 

sebagai variabel 

perantara dan 

menggunakan alat 

analisis Structural 

Equation Model 

(SEM).  

 

Negara Asal (X1) 

Word of Mouth (X2) 

Ekuitas Merek (Y) 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No. Penulis Judul Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

2. M.S. 

Mahrinasari, 

Christopher 

Marquette, 

Satria 

Bangsawan 

(2017) 

‘Impact Of 

Electronic 

Word-Of-

Mouth 

Communication 

On Building 

Brand Equity: 

An Indonesian 

Perspective’, J. 

Global 

Business 

Advancement, 

Vol. 10, No. 5, 

pp.527–545. 

Consumers’ 

Restaurant Experience 

(CREp) memiliki 

pengaruh positif pada 

komunikasi E-WOM 

yang berpengaruh 

terhadap ekuitas 

merek. Citra negara 

asal mempengaruhi E-

WOM serta ekuitas 

merek secara langsung 

dan tidak langsung. 

E-WOM menunjukkan 

pengaruh yang lebih 

besar terhadap ekuitas 

merek jika 

dibandingkan dengan 

negara asal. 

Adanya 

persamaan 

negara asal 

terhadap 

ekuitas 

merek. 

Perbedaan pada 

penelitian yaitu 

objek penelitian, 

variabel CREp 

dan E-WOM 

serta 

menggunakan 

alat analisis SAS 

Studio 

University 

Edition.  

3. Peter A. 

Voyer dan 

Chatura 

Ranaweera 

(2015) 

“The Impact Of 

Word of Mouth 

On Service 

Purchase 

Decisions : 

Examining Risk 

And The 

Interaction Of 

Tie Strength 

And 

Involvement”, 

Journal of 

Service Theory 

and Practice, 

Vol. 25 Iss 5 

pp. 636 – 656. 

Kekuatan dan 

keterlibatan mengikat 

secara positif dan 

langsung 

mempengaruhi 

pengaruh WOM. 

Adanya 

persamaan 

Word of 

Mouth 

(WOM). 

Perbedaan pada 

penelitian yaitu 

objek penelitian, 

kekuatan dan 

keterlibatan pada 

WOM serta 

menggunakan 

alat analisis 

Structural 

Equation Model 

(SEM). 



 

 

  

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Objek Penelitian 

 

Objek penelitian ini adalah pengaruh negara asal dan word of mouth (WOM) 

terhadap ekuitas merek smartphone Samsung di Bandar Lampung yang diberikan 

kepada para mahasiswa pengguna smartphone merek Samsung di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung yang berupa kuesioner untuk diisi dan 

dianalisis dari data yang diperoleh. 

 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskiptif, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif.  

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

(tanpa melalui perantara) dengan menggunakan metode survei. Data primer 
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yang ada dalam penelitian ini merupakan data kuesioner dari responden para 

mahasiswa pengguna smartphone merek Samsung di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Lampung yang hasilnya untuk digunakan dalam analisis. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder yang ada dalam penelitian ini data yang dipublikasikan melalui 

internet seperti data jumlah pengguna smartphone di Indonesia, data  negara 

asal produk dan data nilai Top Brand Index (TBI). 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

1. Kuesioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada target responden dan kemudian 

jawaban responden diberikan skor dengan skala likert antara 1-5 untuk 

mendapatkan data yang bersifat ordinal. Berikut ini bobot penilaian pada 

skala likert : 

Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert 

Bobot Nilai Jawaban Keterangan 

5 SS Sangat Setuju 

4 S Setuju 

3 N Cukup Setuju (Netral) 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 

 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data yang diperoleh dari 

buku-buku, jurnal dan literatur lain yang relevan dengan masalah penelitian. 
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3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi 

 

Menurut Sanusi (2011 ; 87), populasi adalah jumlah yang menunjukkan 

karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung dari D3, S1 dan S2. 

 

3.5.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dari sebagai sumber data dan 

dapat mewakili populasi (Hair et al., 2008 : 387). Penentuan sampel dilakukan 

dengan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu sampel 

yang dipilih tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai wakil dari 

populasi. Penggunaan teknik ini didasarkan pada karakteristik sampel yang telah 

ditetapkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini. 

Kriteria sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung yang menggunakan smartphone 

Samsung. Pemilihan sampel dihitung dengan rumus : 

 

n = jumlah sampel dari jumlah populasi yang ingin diperoleh  

Z = angka yang menunjukkan penyimpangan nilai varians dari mean  

E = kesalahan maksimal yang mungkin dialami  

α = tingkat kesalahan data yang dapat ditoleransi oleh peneliti 

n = 
�

�
 �

��
�⁄

�
�2 
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Bila tingkat kepercayaan 95 % (α=5%), artinya peneliti meyakini kesalahan duga 

sampel hanya sebesar 5% serta batas error sebesar 10% yang berarti peneliti hanya 

mentolerir kesalahan responden dalam proses pencarian data tidak boleh melebihi 

jumlah 7% dari keseluruhan responden maka besarnya sampel minimum adalah: 

 

 

 

 

     

 = 
�

�
 �784� = 196 (dibulatkan menjadi 200 responden).  

Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 200 responden, maka kriteria yang menjadi 

sampel penelitian ini adalah mereka yang menggunakan smartphone merek 

Samsung. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 
 

Suatu atribut pengukuran yang dapat mengasumsikan nilai-nilai yang berbeda 

diantara anggota-anggota dari suatu kelompok subjek atau situasi, akan tetapi 

atribut tersebut hanya mempunyai satu nilai yang merupakan atribut dari anggota- 

anggota kelompok tersebut pada waktu tertentu.  

Operasional Variabel menggunakan penelitian yang dilakukan oleh Mahrinasari et 

al. (2017) dan Murtiasih et al. (2014) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Walaupun telah diuji, riset ini tetap melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

200 responden. Definisi operasional variabel terdapat pada Tabel 3.2 berikut ini : 

n = 
�

�
 �

Z0,05
��

�,��
�2 

= 
�

�
 �

�.��

�,��
�2 

n = 
�

�
 �28�2 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel dan Item Pengukuran 

No. Variabel Definisi Item Pengukuran Skala  

1 Negara 

Asal (X1) 

Asosiasi dan 
kepercayaan 
mental seseorang 
akan suatu produk 
yang dipicu oleh 
negara asal 
produk. 

Sumber : Kotler 

dan Keller 

(2009:338) 

1. Saya menggunakan smartphone merek 

Samsung karena negara asal 

menyediakan smartphone yang inovatif. 

I use Samsung brand smartphone 

because the country of origin provides 

an innovative smartphone. 

2. Saya menggunakan smartphone merek 

Samsung karena negara asal yang 

menyediakan smartphone memiliki 

teknologi tinggi. 

I use Samsung brand smartphone 

because the country of origin that 

provides the smartphone has high 

technology. 

3. Saya menggunakan smartphone merek 

Samsung karena desain smartphone 

menarik. 

I use Samsung brand smartphone 

because the design of smartphone is 

interesting. 

4. Saya menggunakan smartphone merek 

Samsung karena negara asal 

menyediakan smartphone yang 

menawarkan dan mempertahankan 

tingkat kualitas tinggi. 

I use Samsung brand smartphones 

because the country of origin provides a 

smartphone that offers and maintains a 

high quality level. 

5. Saya menggunakan smartphone merek 

Samsung karena negara asal yang 

menyediakan smartphone memiliki 

prestise sebagai negara maju. 

Skala 

Likert 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel dan Item Pengukuran (lanjutan) 

No. Variabel Definisi Item Pengukuran Skala  

 Negara 

Asal (X1) 

 I use Samsung brand smartphone 

because the country of origin that 

provides the smartphone has a prestige 

as a developed country. 

Sumber : Mahrinasari et al. (2017) 

Skala 

Likert 

2 Word of 

Mouth 

(X2) 

Komunikasi orang 
ke orang antara 
komunikator non 
komersial yang 
dirasakan oleh 
penerima 
mengenai merek,  
produk, organisasi, 
atau layanan. 

Sumber : 
Harrison-Walker 
(2001) dalam 
Mahrinasari et al. 

(2017) 

1. Orang berbicara secara detail tentang 

kapan menyediakan smartphone merek 

Samsung. 

People talk in detail about when to 

provide Samsung brand smartphones. 

2. Banyak orang merekomendasikan 

smartphone merek Samsung. 

Many people recommend Samsung 

brand smartphones. 

3. Saya hanya mendengar hal-hal positif 

tentang smartphone merek Samsung. 

I only hear positive things about 

Samsung brand smartphone. 

4. Tidak ada yang memperingatkan saya 

tentang kerugian ketika memutuskan 

untuk membeli smartphone merek 

Samsung. 

Nobody warned me about the loss when 

deciding to buy a Samsung brand 

smartphone. 

5. Saya mendapat rekomendasi dari teman / 

keluarga / ahli untuk membeli 

smartphone merek Samsung. 

I get recommendations from friends / 

family / experts to buy Samsung brand 

smartphones. 

6. Saya tidak pernah mendengar hal-hal 

negatif tentang smartphone merek 

Samsung. 

Skala 

Likert 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel dan Item Pengukuran (lanjutan) 

No. Variabel Definisi Item Pengukuran Skala  

 Word of 

Mouth (X2) 

 I have never heard negative things about 

Samsung brand smartphones. 

Sumber : Murtiasih et al. (2014) 

Skala 

Likert 

3 Ekuitas 

Merek (Y) 

Seperangkat aset 
dan kewajiban 
yang terkait 
dengan merek, 
nama, dan  
simbol, yang 
dapat menambah 
atau mengurangi 
nilai yang 
diberikan oleh 
produk atau 
layanan kepada 
perusahaan 

Sumber : Aaker 
(1991)  

1. Saya dapat mengenali merek produk 

smartphone Samsung di antara merek-

merek yang bersaing. 

I can recognize Samsung smartphone 

brand products among competing 

brands. 

2. Saya mengetahui merek produk 

smartphone Samsung. 

I know the brand of Samsung 

smartphone products. 

3. Merek produk smartphone Samsung 

adalah merek yang dapat ditarik 

kembali secara berimbang bagi saya. 

Samsung smartphone product brands 

are brands that can be pulled back in a 

balanced way for me. 

4. Saya dapat dengan cepat mengingat 

simbol atau logo perusahaan Samsung. 

I can quickly remember Samsung's 

corporate symbol or logo. 

5. Saya mengalami kesulitan dalam 

membayangkan merek produk 

smartphone Samsung dalam pikiran 

saya. 

I am having difficulty in imagining 

Samsung smartphone brand products in 

my mind. 

6. Merek produk smartphone Samsung 

berkualitas tinggi. 

Skala 

Likert 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel dan Item Pengukuran (lanjutan) 

No. Variabel Definisi Item Pengukuran Skala  

 Ekuitas 

Merek (Y) 

 Brand of high quality Samsung 

smartphone products. 

7. Kemungkinan bahwa merek produk 

smartphone Samsung akan berfungsi 

sangat tinggi. 

The possibility that Samsung 

smartphone brand products will function 

very high. 

8. Kemungkinan kualitas merek produk 

smartphone Samsung sangat tinggi. 

Possible quality brand of Samsung 

smartphone products is very high. 

9. Merek produk smartphone Samsung 

tampaknya memiliki kualitas yang 

sangat baik. 

Brand Samsung smartphone products 

seem to have excellent quality. 

10. Saya menganggap diri saya loyal 

terhadap merek produk smartphone 

Samsung. 

I consider myself loyal to Samsung's 

smartphone product brand. 

11. Merek produk smartphone Samsung 

akan menjadi pilihan pertama saya. 

Brand of Samsung smartphone product 

will be my first choice. 

12. Saya akan merekomendasikan merek 

produk smartphone Samsung kepada 

orang lain. 

I would recommend Samsung 

smartphone brand products to others. 

Sumber : Mahrinasari et al. (2017) 

Skala 

Likert 
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3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis 

faktor. Menurut Hair et al. (2010:102), proses analisis faktor menjatuhkan item 

diulang sampai semua item dimuat pada 0,50 atau lebih besar dari satu dan hanya 

satu faktor.  

Penelitian yang menggunakan instrumen berupa kuesioner, uji validitas ini 

digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan pertanyaan dapat mengetahui 

jawaban responden. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi timbangan internal melalui 

Cronbach Alpha (α). Menurut Hair et al. (2010:123), semua konstruk tidak 

memiliki masalah dalam reliabilitas jika nilai  Cronbach Alpha (α) melebihi kriteria 

0,70. 

 

3.8 Analisis Kuantitatif 
 

Analisis kuantitatif merupakan metode anlisis dengan angka-angka yang dapat 

dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk 

memperkirakan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau 

beberapa kejadian lainnya dengan menggunakan alat analisis statistik. Dengan 

program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 22, analisis yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan. Dalam penelitian ini 
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menggunakan uji regresi linear berganda. Analisis regresi berganda digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu : Negara asal (X1) 

dan Word of Mouth (X2) terhadap ekuitas merek (Y). Adapun bentuk persamaan 

regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Y          : Ekuitas Merek  

X1        : Negara Asal 

X2        : Word of Mouth 

a           : Konstanta 

b1, b2   : Koefisien regresi masing-masing variabel 

 et         : Error Term 

 

3.9 Uji Hipotesis 

 

Setelah data diperoleh, maka data tersebut selanjutnya diolah dan dianalisis 

pengujiannya sesuai dengan metode penelitian yang dibutuhkan, hal ini 

dimaksudkan agar mendapatkan gambaran yang jelas untuk memecahkan masalah 

yang sedang diteliti sehingga mempermudah peneliti untuk menganalisis dan 

menarik kesimpulan mengenai permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu 

pengujian hipotesis pada riset ini dilakukan dengan Uji Signifikan Parsial nilai t 

statistik. Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. 

Hasil nilai t statistik dapat dilihat pada tabel nilai t hitung atau pada kolom sig 

(Significance) dengan kriteria nilai signifikasi dibawah 0,05.

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + et 



 

 

  

 

 

 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka simpulan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Negara asal berpengaruh positif terhadap ekuitas merek sebesar 39,8% 

dengan besar pengaruh lebih besar jika dibandingkan dengan Word of Mouth 

yang juga berpengaruh positif terhadap ekuitas merek dengan besar pengaruh 

sebesar 31,8%. Namun, masih terdapat sekitar 33,5% responden atau 

konsumen yang menggunakan smartphone merek Samsung untuk 

rekomendasi produk smartphone sehingga kecenderungan tingkat loyalitas 

konsumen berpotensi rendah. Kualitas produk yang dimiliki oleh produk 

smartphone merek Samsung, baik dari segi inovasi maupun teknologi tinggi 

pada smartphone yang dibuat dari negara maju menjadi jaminan kualitas 

produk itu sendiri sehingga bisa direkomendasikan oleh banyak konsumen 

dan tentunya konsumen tersebut merasa puas pada suatu merek produk 

smartphone Samsung serta mendapat manfaat yang diperoleh sesuai dengan 

harapannya. 
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2. Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Murtiasih et al., (2014) dan Mahrinasari et al., (2017). Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel negara 

asal mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap ekuitas merek jika 

dibandingkan dengan variabel word of mouth serta variabel electronic word 

of mouth pada penelitian Mahrinasari et al., (2017).  

 

5.2. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka beberapa 

hal yang dapat dijadikan saran adalah : 

1. Perusahaan Samsung terus tetap mempertahankan kualitas produk yang 

dimiliki pada smartphone tersebut. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan 

cara mengembangkan inovasi dan teknologi pada produk smartphone agar 

produk tersebut menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

2. Perusahaan Samsung harus memberikan kepercayaan kepada calon 

konsumen. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan cara mempromosikan 

langsung di depan calon konsumen mengenai kualitas, fitur dan teknologi 

yang dimiliki produk smartphone merek Samsung dan melakukan testimoni 

sehingga calon konsumen berminat untuk membeli produk smartphone 

merek Samsung. Apabila calon konsumen sudah membeli produk 

smartphone merek Samsung diharapkan calon konsumen dapat menyarankan 

kepada pengguna smartphone selain merek Samsung untuk membelinya. 
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3. Perusahaan Samsung harus melakukan promosi yang baik dan apabila 

kerusakan Samsung akan dijamin sepenuhnya, baik biaya service maupun 

suku cadangnya dan memberikan jaminan bahwa produk yang dijual itu 

bergaransi resmi dari Samsung. 

4. Perusahaan Samsung perlu membuat program agar retensi konsumen harus 

tetap mempertahankan konsumennya pada tingkat loyalitas tertentu dengan 

cara membuat program trade in, seperti konsumen dapat menukarkan 

smartphone Samsung dengan smartphone model terbaru. Dengan adanya 

program trade in, diharapkan loyalitas konsumen dapat meningkat.
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